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Abstract. Liquid bath soap is a liquid preparation used to clean the skin, made from soap base ingredients with
added surfactants, foam stabilizers and fragrances, which is used when bathing without irritating to the skin.
Liquid bath soap is made by saponifying oil and fat with KOH. Quality soap must have high detergent power, can
be used on various types of materials and remain effective at different temperatures and water levels. In this study,
this liquid bath soap used the addition of beetroot juice which is rich in benefits for skin health. The aim of this
research is to find out whether beetroot juice formulated into liquid bath soap will have a moisturizing effect on
the skin, and determine the concentration of beetroot juice as the best skin moisturizer. This research is made into
four formulas. First without the addition of FO Beetroot Juice (0%), Second with the addition of F1 Beetroot Juice
(10%), Third with the addition of F2 Beetroot Juice (15%), Fourth with the addition of F3 Beetroot Juice (20%).
From the results of this research, we got good results in the liquid bath soap formulation with the addition of 20%
beetroot juice (F3), and from the results, the F3 formulation (20%) was also the most preferred by the panelists
for the aroma and color of the fruit juice liquid bath soap beet.
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Abstrak. Sabun mandi cair adalah sediaan berbentuk cair yang digunakan untuk membersihkan kulit, terbuat
dari bahan dasar sabun dengan tambahan surfaktan, penstabil busa, dan pewangi, yang digunakan saat mandi
tanpa menyebabkan iritasi pada kulit. Sabun mandi cair dibuat dengan cara saponifikasi minyak dan lemak dengan
KOH. Sabun yang berkualitas harus memiliki daya deterjensi yang tinggi, dapat digunakan pada berbagai jenis
bahan dan tetap efektif pada suhu dan ketinggian air yang berbeda. Pada penelitian ini Sabun mandi cair ini
menggunakan tambahan sari buah bit yang kaya akan manfaat untuk kesehatan kulit. Tujuan peneltian ini adalah
untuk mengetahui apakah sari buah bit diformulasikan menjadi sabun mandi cair akan mendapatkan efek
kelembapan kulit, dan menentukan konsentrasi sari buah bit sebagai pelembap kulit yang terbaik. Penelitian ini
dibuat menjadi empat formula. Pertama tanpa penambahan Sari Buah Bit FO (0%), Kedua dengan penambahan
Sari Buah Bit F1 (10%), Ketiga dengan penambahan Sari Buah Bit F2 (15%), Keempat dengan penambahan Sari
Buah Bit F3 (20%). Dari hasil penelitian ini mendapatkan hasil yang baik pada formulasi sabun mandi cair dengan
penambahan sari buah bit sebanyak 20% (F3), dan dari hasil formulasi F3 (20%) juga yang paling banyak disukai
oleh panelis untuk aroma dan warna sabun mandi cair sari buah bit.

Kata kunci: Sabun mandi cair, Sari buah bit, kelembapan kulit.

1. LATAR BELAKANG

Kulit kering bisa menimbulkan masalah yaitu kulit cenderung mengalami peradangan,
pecah-pecah, dan dermatitis. Sering kali juga karena akibat kulit kering akan memicu
timbulnya masalah penyakit kulit seperti gatal-gatal dan berpotensi akan membuat si penderita
menggaruknya, dan akan menimbulkan efek kerusakan pada kulit lebih serius. Untuk
mengatasi kulit kering maka di butuhkan pelembab, pelembab adalah bahan yang dioleskan
pada kulit mengandung beberapa bahan dan digunakan untuk mencegah atau memperbaiki
kulit kering. Beberapa sediaan pelembab berdasarkan kadar air, antara lainnya adalah lotion,

krim, salep, pasta, serta sabun (Bianti M. 2019).
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Kosmetik atau produk perawatan kulit pada saat ini sangatlah berperan penting bagi
masyarakat terutama pada kaum wanita. Wanita sangat memperhatikan dan merawat kulit
mereka agar terhindar dari masalah-masalah kulit yang ada, terutama pada kulit terbuka yang
sangat sering terpapar sinar matahari secara langsung. Untuk itu wanita sangat menyukai
produk pelembab agar menghidrasi kulit mereka dan terhindar dari masalah kulit terutama kulit
kering (Regina , dkk., 2018). Salah satu tumbuhan yang memiliki aktivitas sebagai pelembab
kulit adalah Buah Bit (Beta Vulgaris.L) karena memiliki kandungan vitamin E dan memiliki
fungsi sebagai antioksidan serta sebagai antibakteri karena mengandung senyawa fenol.
Antioksidan berfungsi sebagai memperbaiki sel-sel kulit yang rusak akibat radikal bebas.
Antioksidan dalam bahan kosmetik sabun dapat memberikan efek melembabkan dan
mencerahkan kulit (Putri Tri, dkk., 2023).

Menurut Wirakusumah yang dikutip Lenni (2018), beberapa nutrisi yang terdapat pada
buah bit adalah karbohidrat, protein, serat, berbagai mineral dan kandungan air yang tinggi. Bit
mengandung sebagian besar vitamin A, vitamin E dan vitamin C, kalsium, zat besi, fosfor, dan
protein. Buah bit juga kaya akan folat dan betasianin (Putri, 2018). Tugas utama pelembab
adalah melembutkan permukaan kulit di musim dingin dan meningkatkan kadar air. Setelah
digunakan air dan bahan mudah menguap lainnya, meninggalkan sisa bahan yang mungkin
tertinggal di permukaan kulit atau menembus epidermis dan dikeluarkan dari permukaan kulit
dengan cara mencuci, terkena gesekan dan penguapan (Ayu A, 2019).

Peningkatan kadar air dicapai dengan mengikat air dengan bahan pelembab yang
mencegah penguapan air dan meningkatkan kadar air pada epidermis. Selain itu, peningkatan
hidrasi dapat dicapai dengan mengekstraksi air dari bahan yang digunakan. Peningkatan kadar
air pada kulit membuat kulit lebih elastis dan terasa lebih lembut, serta mengurangi rasa gatal
dan mengalami penyembuhan (Ayu A, 2019). Pada penelitian ini dihasilkan sari buah bit yang
akan digunakan dalam bentuk sediaan cair, khususnya dalam bentuk sabun cair. Sesuai dari
konteks di atas, penulis ingin melakukan penelitian tentang pembuatan sabun cair untuk

pelembab kulit dengan menggunakan sari buah bit (Beta vulgaris L.).
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Skrining Fitokimia
Hasil skrining fitokimia bit (Beta vulgaris L) dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Sari Buah Bit (Beta vulgaris L.)

No Golongan Pereaksi Perubahan Hasil
Senyawa Warna
1. Tanin FeCls Kecoklatan
Flavonoid Serbuk Mg + HCI p +Amil Merah
Alkohol
3. Glikosida Asam Asetat Anhidrat + Asam Biru +
Sulfat
4. Triterpenoid Liebermann-Bouchard Merah
5. Saponin Aquades (dipanaskan) + HCI Berbusa
2N
Bouchardart Endapan Merah +
Bata
Mayer Endapan Putih +
6. Alkaloid Kekuningan
Dragendrof Endapan Berwarna +
Coklat
Keterangan :
(+)  =Mengandung senyawa metabolit sekunder
O] = Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

Pengujian tanin Sampel buah bit yang ditambahkan pereaksi FeCls menunjukkan hasil
positif berwarna kecoklatan. Tannin positif jika terjadi warna kecoklatan, atau biru
kehitaman,dan hijau. (Wiranggi, 2018). Pengujian Flavonoid Sampel buah bit yang
ditambahkan serbuk Mg, HCI pekat dan amil aklohol menunjukan lapisan amil alkohol
berwarna merah. Flavonoid positif jika terjadi warna merah, kuning, jingga pada lapisan amil
alkohol (Wiranggi, 2018). Pengujian glikosida Sampel buah bit yang ditambahkan pereaksi
Asam Asetat Anhidrat + Asam Sulfat menunjukan warna biru. Glikosida postif jika terbentuk
warna ungu atau merah yang berubah menjadi Biru dan hijau, menunjukan adanya glikosida
(Dewi, 2022). Pengujian triterpenoid dengan cara perendaman 20 ml n-heksana selama 2 jam
diamkan lalu disaring. Filtrat diuapkan kedalam cawan penguap dan sisa filtrat didalam cawan
penguap ditambahkan dengan 2 tetes asam asetat anhidridadan 1 tetes asam sulfat pekat
(pereaksi Liebermann-Burchart). Terbentuknya warna merah menunjukkan adanya
triterpenoid. Pada pengujian ini menunjukkan hasil positif karena terbentuknya warna merah

(Julianto, 2019). Pengujian saponin Sampel buah bit yang ditambahkan air panas atau Aquades
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yang dipanaskan, didinginkan dan kemudian kocok kuat-kuat selama 10 detik, menghasilkan
buih. Saponin positif jika terjadi buih yang mantap selama 10 menit, setinggi 1 cm sampai 10
cm dan pada penambahan 1 tetes klorida 2N, buih tidak hilang (Cut Riyanti, 2018). Pengujian
alkaloid Sampel buah bit yang ditambahkan pereaksi Dragendrof, Bouchardat dan pereaksi
Mayer menunjukan terjadinya endapan, Alkaloida dianggap positif jika terjadi endapan paling
sedikit dua dari pereaksi yang ditambahkan (Sari,2019).

Hasil Pengujian Kelembapan Kulit

Data hasil pengukuran kelembapan kulit panelis dapat dilihat pada Tabel.
Tabel 2. Hasil Pengukuran Kelembapan Kulit Panelis

. Kondisi Waktu perawatan (Hari .
Formula | Panelis Awal 7 15 1 ( )28 % Pemulihan

FO 1 35 35 36 37 37 36%

2 34 35 35 36 37 35,4%

3 35 35 35 36 36 35,4%

Rata-rata 34,7% 5% | 35,3% | 36,3% | 36,7% 35,5%

F1 4 36 0 42 43 44 41%

5 36 9 42 43 44 40,8%

6 35 9 43 43 45 41%

Rata-rata 35,7% | 9,3% | 42,3% | 43% 44,3% 40,9%

F2 7 36 6 39 43 46 39,4%

8 36 1 44 45 46 42,4%

9 33 0 43 44 45 41,6%

Rata-rata 35% 9% 42% 44% 45,7% 41,14%

F3 10 31 7 43 46 48 41%

11 36 1 44 47 48 43,2%

12 36 0 43 46 47 42,4%

Rata-rata 34,3% | 9,3% | 43,3% | 46,3% | 47,7% 42,18

Fa 13 35 40 46 52 55 45,6%

14 34 39 43 48 52 43%

15 34 37 41 43 47 40,4%

Rata-rata 34% 39% 43% 48% 51% 43%
Keterangan :

FO = Sabun mandi cair dengan Konsentrasi Sari Buah Bit 0%

F1 = Sabun mandi cair dengan Konsentrasi Sari Buah Bit 10%

F2 = Sabun mandi cair dengan Konsentrasi Sari Buah Bit 15%

F3 = Sabun mandi cair dengan Konsentrasi Sari Buah Bit 20%

F4 = Sabun mandi cair Pembanding
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Tabel 3. Parameter Kelembapan Kulit

NO PARAMETER KETERANGAN
1. <33% Kulit Sangat Kering
2. 34-36% Kulit Kering
3. 37-39% Kulit Normal
4. 40-46% Kulit Lembab

Pengujian dilakukan dengan membandingkan kelembapan kulit sukarelawan sebelum
dan sesudah pemakaian sediaan sabun mandi cair sari buah bit. Seluruh sukarelawan diukur
terlebih dahulu kondisi kelembapan kulit awal dengan menggunakan alat skin analyzer.
Kemudian, dilakukan pengukuran kelembapan kulit kembali sesudah pemakaian sediaan setiap
satu kali seminggu selama 4 minggu. Sukarelawan yang diambil pada penelitian ini yaitu
sukarelawan dengan kondisi kulit kering, dan dari hasil uji kelembapan ini dapat dilihat pada
tabel diatas bahwasannya terdapat perbedaan hasil dari berbagai konsentrasi sabun mandi cair.
Kadar kelembapan kulit sukarelawan mengalami peningkatan pada FO, F1, F2, F3 dan
pembanding masing-masing sebesar 35,5%, 40,9%, 41,14%, 42,18% dan 43% . Sabun mandi
cair paling terbaik kadar kelembapannya pada penelitian ini terdapat pada sabun mandi cair

sari buah bit dengan konsentrasi 20% (F3) yaitu dengan kadar rata-rata hasil pengujian 42,18%.

3. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
a. Sari buah bit (Beta vulgaris L.) dengan konsentrasi 10%, 15%, 20% dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan sabun mandi cair sebagai pelembab kulit.
b. Sediaan sabun mandi cair dengan penambahan sari buah bit (Beta vulgaris L.) dengan
konsentrasi yang berbeda dapat mempengaruhi efektivitas kelembapan kulit.
Saran
a. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan konsentrasi yang lebih
tinggi agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
b. Perlu dilakukan penelitian tentang uji aktivitas antibakteri pada kulit dari sediaan sabun

mandi cair menggunakan sari buah bit (Beta vulgaris L.).
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